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Ustadz Bachtiar AR (baju hitam kopiah putih) bercunjung ke kantor Jskans

Tamu Istimewa

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Pembaca yang budiman,

Kantor kami kerap kedatangan tamu dari berbagai kalangan. Dan bulan
lalu, ada beberapa tamu istimewa.

Istimewa, karena beliau adalah para da’i senior yang telah lama malang
melintang di dunia dakwah. Kehadirannya menjadi spirit tersendiri yang
terus memompa semangat kami agar senantiasa istiqgamah di jalan dakwah
melalui media.

Hadir di kantor Surabaya, Ustadz Amin Mahmud, anggota Majelis Pe-
nasihat Hidayatullah. Da’i yang berpengalaman merintis pesantren di ber-
bagai daerah ini berkisah tentang lika-liku pengalaman dakwahnya yang
mengharu-biru.

Tak selang berapa lama, hadir pula Ustadz Imran M. Djufrie dari
Mamuju (Sulbar) dan Ustadz Mualimin Amin dari Papua. Mereka juga
bercerita tentang dinamika dakwah di tempat tugasnya.

Perjalanan dakwah itu tentu amatlah berat dan menantang, namun
semua dikisahkan dengan rileks dan kadang jenaka. Tergambar jelas bahwa
dakwah memang telah menjadi darah dagingnya.

Sementara di kantor Jakarta, datang Ustadz Bachtiar AR, da’i senior
yang kini tinggal di Pekanbaru (Riau). Pria humoris ini dulu ikut mengawali
penerbitan majalah di Balikpapan, bersama-sama dengan Ustadz Manshur
Salbu (almarhum), Ustadz Abdul Latief Usman, dan lain-lain.

“Jangan salah, sampai sekarang pun saya tetap di majalah ini. Memang
tidak lagi ikut menulis, tapi ikut menyebarkan di daerah. Saya membeli
sekian eksemplar untuk dibagi-bagi gratis kepada tokoh-tokoh agama dan
masyarakat, sebagaimana anjuran Pemimpin Umum Hidayatullah, KH.
Abdurrahman Muhammad,” ujarnya.

Inilah barangkali salah satu wujud konkrit Jaringan Masyarakat Ber-
tauhid. Meski secara fisik dan geografis berjauhan, namun hati tetap ber-
tautan. Semuanya sama-sama mengemban amanah dakwah.

Mohon terus doa dan dukungannya, agar jaringan kebaikan ini semakin
solid, menuju terwujudnya peradaban Islam yang rafmatan i-alamin. Amin.

Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakasruh

Cedlelac
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Mujahid
di Tengah
Pandemi

KETERANGAN PEMASANGAN IKLAN

1. Booking halaman (pesan halaman)
30 hari sebelum tanggal terbit

2. Penyerahan materi paling lambat 15
hari sebelum tanggal terbit.

3. Pembatalan paling lambat 20 hari
sebelum tanggal terbic

4. Materiiklan di serahkan dalam bentuk
sparasi film dan Compact Disk (CD).

5. Jenis iklan kontrak: 6 bulan dan 12
bulan (satu tahun) DP 50%.

MOHON MAAF, KAMI TIDAK ME-
NERIMA IKLAN MINUMAN KERAS,
ROKOK, DAN PRODUK LAIN YANG

DIRAGUKAN KEHALALANNYA
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egara dalam perspektif siyasah

syar ‘iyyah memiliki wewenang yang

luas. Imam al-Mawardi merumuskan

dalam kalimat hirasat ad-dini (perlind-

ungan agama) dan siyasat ad-dunya
(mengatur urusan duniawi).

Dalam konteks ekonomi, negara berkedudukan
sebagai pemilik dan produsen, redistributor ke-
kayaan dan pendapatan, dan regulator perkonomi-
an. Misi utamanya adalah menjamin imarat al-ardl
(pemakmuran sumber daya), hifdhu maali al-ummah
(menjaga kekayaan bangsa), ﬁn menjaga pelaku
ekonomi sebagai hamba Allah 5%,

Sebagai regulator, para pemimpin terikat oleh
nilai-nilai pengarah agar sukses duniawi dan ukh-
rawi. Ketaatan pada nilai-nilai itu akan membimbing
para pemimpin sebagai al-imamu al-"adilu (pem-
impin adil). (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Peran Pemimpin

Diriwayatkan bahwa suatu ketika harga komo-
ditas di pasar mengalami kenaikan. Masyarakat me-
minta kepada Rasulullah &= agar menetapkan harga
yang berpihak pada masyarakat (konsumen).

Sabda Rasulullah, “Sesungguhnya Allah yang me-
netapkan harga, yang menyempitkan dan melapang-
kan rezeki. Aku berharap bertemu Allah dalam ke-
adaan tak ada tuntutan kepadaku karena kezhaliman
dalam darah dan harta.” (Riwayat Abu Daud dan at-
Tirmidzi).

Begitulah posisi pemimpin. Harus bertindak un-
tuk semua pihak. Rasulullah enggan membela kon-
sumen tetapi merugikan pedagang (produsen).

Menurut Ibnu Taimiyah, keengganan Nabi dalam
menetapkan harga disebabkan oleh kondisi pasar
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Indahnya
Ekonomi
Nabawi

Oleh : Ahmad Djalaluddin*

yang bersih tanpa distorsi. Kenaikan harga sema-
ta-mata faktor supplay (permintaan) dan demand
(persediaan), bukan karena pelanggaran pedagang.
Karena itu, solusi yang adil bukan dengan cara me-
matok harga.

Situasi akan berbeda bila kenaikan harga dis-
ebabkan oleh praktik kecurangan. Bila terjadi pe-
nimbunan yang berdampak pada kelangkaan dan
kenaikan harga, maka mematok harga adalah so-
lusinya.

Nilai penting dalam praktik dan kebijakan
ekonomi nabawi adalah keseimbangan dan keseta-
raan. Pemimpin berdiri untuk semua: produsen dan
konsumen, pemilik usaha dan buruh, pemodal (sha-
hib al-maal) dan pelaku usaha (mudharib), kreditur
dan debitur.

Tentu tidak mudah. Apalagi, bila terdapat ke-
cenderungan dominasi satu pihak. Produsen, pemi-
lik usaha, pemodal, dan kreditur kadang merasa di
atas angin sehingga berharap kebijakan berpihak
kepadanya. Sebaliknya, konsumen, buruh, pelaku
usaha, dan debitur merasa pada posisi yang lemah
atau dilemahkan sehingga muncul kecurigaan ke-
pada pemimpin yang dianggap tidak berpihak.

Pemimpin berhadapan dengan dua kepentingan
yang berbeda, tetapi dituntut untuk berpihak kepa-
da keduanya. Karena itu diperlukan nilai-nilai etik
yang mendasari penetapan regulasi dan kebijakan
ekonomi.

Nilai Etis

Ekonomi Nabawi mengajarkan beberapa nilai
etik bagi pemimpin agar tidak terpengaruh oleh
kepentingan para pelaku ekonomi:

Menetapkan aturan dan kebijakan berdasar

SUARA HIDAYATULLAH | wwwhidayarullah com




wahyu, bukan nafsu. Rasulullah £Z memberi contoh
dalam mengambil kebijakan membagi. Pembagian
tidak didasarkan oleh kepentingan diri atau suka
dan tidak suka, tetapi didasarkan pada ketentuan
wahyu. Sabdanya, “Aku memberi atau tidak memberi
kalian (atas kepentingan diri). Aku hanyalah pembagi
(qaasim). Aku melakukan (pembagian) sebagaimana
aku diperintahkan.” (Riwayat Bukhari).

Dua modal utama kepemimpinan para rasul
adalah al-Kitab (wahyu) dan mizan (al-Hadid [57]:
25). Dengan dua modal itu, keadilan berlaku untuk
semua.

Kitab Allah berpihak kepada semua dan men-
jaga hak-hak semua. Wahyu menghendaki para
pemimpin dan rakyat agar tidak mengedepankan
nafsu masing-masing. Adapun mizan, kata Ibnu
Katsir, maknanya adalah al-haq (kebenaran) yang
diakui oleh akal sehat dan lurus, bukan oleh akal
yang sakit.

Bertanggung jawab kepada Allah sebelum ke-
pada rakyat. Kata Nabi, “Pemimpin itu penjaga dan
pemelihara dan akan dimintai pertanggungjawaban
tentang rakyat yang dipimpinnya.” (Riwayat Bukhari
dan Muslim).

Pemimpin milik semua pihak, meskipun proses
terpilihnya melalui dukungan kelompok. Pemimpin
bukan milik pendukung atau para “investor poli-
tik”, sehingga tidak ada istilah balas budi kepada
pihak-pihak yang merasa berkontribusi.

Kehendak Allah meniscayakan kepada para
pemimpin untuk menunaikan amanah secara adil
kepada semua pihak, bahkan kepada lawan. (al-
Maidah [5]: 8).

Mengatur urusan rakyat atas dasar mashla-
hah (kebermanfaatan). Kaidah figih menyebutkan
“Tasharrufu ar-raa ' "ala ar-ra ‘iyyah manuthun bi
al-mashlahak™ (tindakan pemimpin terhadap raky-
at didasarkan pada ksbermanfaatan).

DESEMBER 202

Kebermanfaatan ini memiliki ciri mu 'tabarah,
yaitu kemaslahatan yang diakui oleh Allah yang ter-
tuang dalam wahyu-Nya, dan mashlahah mursalah
yang tidak diperintah dan dilarang oleh wahyu. Ada-
pun manfaat yang diklaim secara subjektif padahal
dilarang dan bertentangan dengan kehendak Allah,
tidak boleh menjadi dasar kebijakan.

Regulasi dan kebijakan ekonomi hendaknya ber-
orientasi pada perbaikan atas fenomena ekonomi
tertentu, atau sebagai langkah preventif dan terapis.
Penekanan mashlahah, menurut Ibnu al-Qayyim, da-
pat mengarahkan pelaku ekonomi kepada kebaikan
dan menjauhkan dari keburukan.

Kaidah  mashlahah akan menghindarkan
masyarakat dari kezhaliman dan segala yang mem-
bahayakan (dharar-dhirar). Bahasa al-Qur an me-
nyebutkan laa tadhlimuuna wa laa tudhlamun (tidak
menzhalimi dan dizhalimi), di antara konsumen dan
produsen, pemilik usaha dan buruh, pemilik modal
dan pelaku usaha.

Menggunakan skala prioritas. Yakni mengede-
pankan kemaslahatan dalam negeri dan kedaulatan
bangsa, perlindungan kekayaan bangsa, mendahulu-
kan kemaslahatan rakyat daripada pihak lain, priori-
tas produk dalam negeri dan tenaga kerja domestik,
dan sebagainya.

Selain nilai-nilai di atas, pelaku ekonomi juga
harus memahami pola hubungan antara konsumen
dan produsen, pemilik usaha dan buruh, pemodal
dan pelaku usaha, dan antara kreditur dan debitur.
Para pelaku ekonomi terikat oleh nilai-nilai sub-
jektivitas berupa motif, tujuan, dan standar evalu-
asi islami. Juga terikat oleh nilai-nilai persaudaraan
(ukhuwah), kesetaraan, kerelaan (saling ridha),
saling menguntungkan, keadilan, dan tidak merugi-
kan pihak lain.

*Sekjen Forum Dosen Ekonomi dan Bisnis Islam (FORDEBI)/Suara
Hidayatullah

89

FOTO: PREEFIK



